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ABSTRACT

In the digital era, the role of Akidah Akhlak (Islamic creed and ethics) teachers is
increasingly vital in shaping students’ Islamic character amidst growing moral and
ethical challenges. Teachers are expected not only to deliver core religious teachings
but also to serve as role models and mentors who guide students in understanding and
applying Islamic values in their daily lives. As students face increasing exposure to
potentially harmful content through digital platforms, the responsibility of teachers to
instill strong moral foundations becomes more critical. This study aims to explore
Article Info and evaluate the role of Akidah Akhlak teachers in forming the Islamic character of
ninth-grade students, particularly in navigating the challenges of the digital age. This
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2025 through triangulation. The data were analyzed using a three-step process: data
Revised reduction, data display, and conclusion drawing. The findings reveal that Akidah
May 15, 2025 Akhlak teachers play a signiﬁcant rnle in inﬂuencing students' character
Accepted development. Through effective teaching strategies, personal example, and
June 15. 2025 continuous moral reinforcement, teachers help students internalize key Islamic values
’ such as responsibility, integrity, and compassion. Despite facing challenges from
digital media influences and shifting social norms, the presence of committed and
pedagogically competent teachers can positively shape students' behavior and ethical
awareness. The study concludes that Akidah Akhlak education remains a
fundamental pillar in fostering resilient and ethically conscious youth who are
prepared to confront the complexities of the modern world with strong faith and

moral clarity.
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PENDAHULUAN

Di era digital, apa yang kita inginkan berada di ujung jari kita. Kemajuan teknologi
memungkinkan kita melakukan hampir segala hal. Kita hidup di zaman tanpa batas, di mana setiap
orang, termasuk siswa, bisa mengakses berbagai informasi melalui Internet. Siswa dapat mengunjungi
berbagai situs, baik yang bersifat edukatif maupun yang tidak sesuai, seperti situs pornografi. Dalam
konteks pendidikan, era digital menghadirkan berbagai tantangan. Namun, pendidikan harus mampu
mengikuti perkembangan zaman sambil tetap menjaga keislaman. Maka dari itu, para guru perlu
memiliki strategi untuk menanamkan nilai-nilai agama Islam, dan peran guru pendidikan agama Islam
harus lebih aktif dalam membantu siswa mengurangi dampak negatif dari era digital. Pendidikan
adalah aspek fundamental dalam kehidupan manusia dan terus berkembang seiring waktu. Pendidikan
yang baik sangat penting untuk mencapai pembangunan nasional yang diharapkan. Pendidikan
merupakan bagian tak terpisahkan dari hidup seseorang.
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Berdasarkan Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat (1), pendidikan
dijelaskan sebagai upaya yang disengaja dan terencana untuk menciptakan suasana belajar serta proses
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya,
sehingga mereka memiliki kekuatan spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang bermanfaat bagi diri sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara Berbeda
dengan keterangan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan salah satu unsur
yang sangat penting bagi pembinaan mental dan intelektual peserta didik agar dapat mengembangkan
potensiyang ada pada dirinya untuk menjadi manusia yang berakhlak muliadan berbudi pekerti yang
luhur. Pada era digital saat ini, anak-anak memiliki kebiasaan yang membutuhkan pengawasan dari
guru dan orang tua. Abad ke-21 dikenal sebagai era pengetahuan, di mana informasi tersebar dengan
cepat dan teknologi berkembang pesat. Pada abad ini, ilmu pengetahuan semakin terhubung, sehingga
kolaborasi antar bidang menjadi lebih cepat. Dalam konteks penerapan teknologi informasi dan
komunikasi di bidang pendidikan, terlihat bahwa batasan "ruang dan waktu" yang memengaruhi
kecepatan dan penyebaran pengetahuan manusia semakin menyusut dan menjadi lebih terpadu.
(BSNP, 2010).

Perkembangan teknologi di era Revolusi Industri 4.0 telah mengarah pada digitalisasi hampir
segala aspek kehidupan. Akibatnya, banyak tenaga kerja manusia yang tergantikan oleh robot dan
mesin. Namun, di sisi lain, hal ini memberikan dampak positif terhadap sistem produksi, seperti
peningkatan efisiensi, peningkatan produktivitas, dan penurunan biaya produksi. Inilah yang disebut
oleh Tjandrawinata (2016) sebagai penerapan kecerdasan buatan dalam Revolusi Industri 4.0. Salah
satu kemajuan teknologi dalam era Revolusi Industri 4.0 adalah perkembangan teknologi komunikasi.
Dengan perkembangan ini, metode komunikasi yang dulunya dilakukan melalui tatap muka, surat,
panggilan telepon, atau SMS kini telah berubah secara drastis berkat penggunaan smartphone.
Berbeda dengan media sebelumnya yang hanya memungkinkan pengiriman pesan suara atau teks,
smartphone kini menyediakan fitur media sosial yang memungkinkan pengguna mengirim gambar,
foto, video, lokasi, dokumen, dan lainnya. Selain itu, smartphone juga memudahkan berbagai
kebutuhan sehari-hari hanya dengan satu klik, seperti hiburan, transportasi, pemesanan makanan,
belanja online, bantuan tugas sekolah, bersosialisasi di jejaring sosial, serta pembayaran yang kini
lebih mudah dengan layanan pembayaran online.

Beragam kemudahan yang ditawarkan oleh smartphone yang terhubung dengan internet telah
mendorong peningkatan jumlah pengguna smartphone di Indonesia setiap tahunnya. Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) melaporkan bahwa pada tahun 2024, jumlah pengguna
internet di Indonesia mencapai 221.563.479 orang dari total populasi 278.696.200 jiwa pada tahun
2023. Berdasarkan survei penetrasi internet Indonesia 2024 yang dirilis oleh APJII, tingkat penetrasi
internet mencapai 79,5%. Angka ini menunjukkan peningkatan sebesar 1,4% dibandingkan periode
sebelumnya. Kenaikan ini mencerminkan tren positif yang konsisten dalam lima tahun terakhir, di
mana penetrasi internet di Indonesia terus mengalami peningkatan yang signifikan. Sejak 2018,
penetrasi internet di Indonesia mencapai 64,8%, dan terus meningkat menjadi 73,7% pada 2020,
77,01% di 2022, serta 78,19% pada 2023. Berdasarkan gender, kontribusi penetrasi internet
didominasi oleh laki-laki sebesar 50,7%, sementara perempuan berkontribusi 49,1%. Dari segi usia,
mayoritas pengguna internet adalah Gen Z (kelahiran 1997-2012) dengan 34,40%, diikuti oleh
generasi milenial (kelahiran 1981-1996) sebesar 30,62%, Gen X (kelahiran 1965-1980) sebesar
18,98%, Post Gen Z (kelahiran setelah 2012) sebesar 9,17%, baby boomers (kelahiran 1946-1964)
sebanyak 6,58%, dan pre-boomer (kelahiran sebelum 1945) sebanyak 0,24%. Dari sisi wilayah, APJII
menemukan bahwa penetrasi internet lebih tinggi di daerah urban dengan kontribusi 69,5%, sementara
di daerah rural menyumbang 30,5%..

Dalam survei pengguna internet Indonesia, APJII bekerja sama dengan konsultan Indektat
menggunakan metode wawancara tatap muka, yang melibatkan 8.720 responden dari 38 provinsi di
Indonesia. Survei ini dilaksanakan sejak 18 Desember 2023 hingga 19 Januari 2024. Pengambilan
sampel menggunakan metode multistage random sampling dengan margin of error sebesar 1,1% dan
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relative standard error sebesar 0,43%. Saat ini, anak-anak semakin akrab dengan perkembangan era
digital, terutama dalam penggunaan internet. Penelitian di Surabaya pada anak usia 6-12 tahun
menunjukkan bahwa mayoritas responden mulai menggunakan internet pada usia 8 tahun (27%), dan
menariknya, beberapa anak sudah mengenal internet sejak balita, yaitu pada usia 5 tahun (12%), 4
tahun (4%), dan bahkan 3 tahun (1%). Hal ini menjadi perhatian penting bagi orang tua, karena selain
mencari informasi, anak-anak usia 10-14 tahun sering menghabiskan waktu menonton video, terutama
di YouTube. Platform ini mencatat prestasi luar biasa, dengan lebih dari 300 juta video diunggah
setiap menitnya dan 2 miliar penonton per bulan. Selain itu, media sosial menjadi konten internet yang
paling sering diakses, mencapai 97,4% atau 129,2 juta pengguna.

Oleh karena itu, di kalangan siswa SMP/MTs dan SMA/MAN, internet dan smartphone sudah
menjadi hal yang umum. Sebagian besar anak-anak telah memiliki akses ke perangkat tersebut, baik
dengan pengawasan orang tua maupun tanpa pendampingan. Negara kita tengah memasuki era digital
tanpa batas, di mana individu dan pelajar dapat mengakses berbagai hal melalui internet. Siswa
memiliki akses tidak hanya ke situs pendidikan tetapi juga ke situs yang kurang diinginkan, seperti
situs pornografi. Jika nilai-nilai pendidikan agama Islam tidak ditanamkan dengan kuat dalam diri
mereka, mereka akan mudah terpapar pada konten yang tidak diinginkan. Oleh karena itu, penting
untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam pada siswa, terutama di era digital yang tanpa
batas ini. Dalam konteks ini, peran guru Akidah Akhlak menjadi sangat penting dalam menjaga,
membimbing, dan membentuk karakter Islami siswa. Guru Akidah Akhlak tidak hanya bertugas untuk
mengajarkan materi keagamaan, tetapi juga diharapkan mampu menjadi teladan dan pembimbing
dalam pembentukan karakter yang baik, sesuai dengan nilai-nilai Islam. Mereka memiliki tanggung
jawab untuk memastikan bahwa siswa tidak hanya memahami ajaran agama secara teoritis, tetapi juga
mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Di era digital ini, tantangan yang dihadapi
oleh guru Akidah Akhlak semakin kompleks karena mereka harus bersaing dengan pengaruh luar
yang datang dari dunia maya yang sering kali lebih menarik perhatian siswa. Selain itu, kemajuan
teknologi juga menuntut guru Akidah Akhlak untuk menguasai metode pembelajaran yang inovatif
agar dapat lebih mudah diterima oleh siswa yang terbiasa dengan media digital. Pembelajaran berbasis
teknologi, seperti penggunaan aplikasi pembelajaran, media sosial, dan platform daring, menjadi salah
satu strategi yang perlu dipertimbangkan oleh guru untuk mendekatkan materi akidah akhlak kepada
siswa. Namun, pemanfaatan teknologi ini juga harus disertai dengan pengawasan yang ketat dan
pendekatan yang tepat agar tidak justru menimbulkan efek negatif.

Dari hasil wawancara dengan ibu Laila Sari, S.Pd.I guru mata pelajaran akidah akhlak kelas IX
pada tanggal 2 september 2024 terkait peran guru akidah akhlak dalam pembentukan akhlak siswa di
era digital, beliau mengatakan bahwa Ada beberapa hal yang saya terapkan. Pertama, saya selalu
menyelipkan nilai-nilai akidah dan akhlak dalam setiap pembelajaran, bukan hanya melalui teori,
tetapi juga diskusi kasus nyata yang sering terjadi di dunia digital, seperti cyberbullying, penyebaran
hoaks, atau kecanduan media sosial. Kedua, saya memberikan contoh teladan. Guru harus menjadi
role model yang baik, termasuk dalam penggunaan teknologi secara bijak. Ketiga, saya melibatkan
siswa dalam kegiatan positif, seperti membuat konten edukasi Islami yang dapat mereka bagikan di
media sosial. Dengan begitu, mereka belajar memanfaatkan teknologi untuk kebaikan. Alhamdulillah,
ada hasilnya meskipun tidak instan. Saya melihat beberapa siswa mulai lebih sadar untuk memilah
konten yang mereka konsumsi dan bagikan. Mereka juga lebih peka terhadap isu-isu moral di dunia
digital. Misalnya, beberapa siswa pernah melapor tentang akun yang menyebarkan ujaran kebencian
dan meminta saran bagaimana bersikap. Ini menunjukkan bahwa mereka sudah mulai memahami
pentingnya menjaga akhlak meskipun dalam dunia maya.

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran guru
Akidah Akhlak dalam pembentukan karakter Islami siswa di era digital. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan gambaran tentang peran dan tantangan yang dihadapi oleh guru dalam menjaga
moral dan karakter Islami siswa serta menawarkan solusi bagi peningkatan kualitas pendidikan akhlak
di tengah era digital yang serba cepat dan dinamis ini.
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METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, Peneliti menerapkan pendekatan kualitatif ini berdasarkan beberapa
pertimbangan: Pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan
kenyataan ganda. Kedua, metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti
dengan responden. Ketiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak
penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi. Jika dilihat dari lokasi
penelitiannya, maka jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research. Dalam
penelitian ini, penentuan informan menggunakan teknik purposive sampling, di mana informan dipilih
secara sengaja berdasarkan kriteria atau pertimbangan tertentu. Kriteria pemilihan informan yaitu
kepala madrasah, waka kesiswaan, guru dan tenaga kependidikan MTsN 3 Lampung Utara sebagai
objek penelitian. Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik observasi,
wawancara dan dokumentasi.

Uji Keabsahan Data Sebelum melakukan analisis data yang telah diperoleh, peneliti melakukan
uji keabsahan data dengan tujuan memastikan objektivitas hasil penelitian. Salah satu teknik yang
digunakan untuk memastikan keabsahan data adalah Triangulasi, yang menurut Sugiyono terdiri dari
tiga langkah , yaitu: 1) Menguji kredibilitas data dengan memeriksa data yang diperoleh dari berbagai
sumber. Misalnya, hasil wawancara dengan Kepala Madrasah dibandingkan dengan hasil wawancara
waka Kesiswaan dan Guru. 2) Menguji kredibilitas data dengan memeriksa data dari sumber yang
sama menggunakan teknik yang berbeda. Contohnya, data yang diperoleh dari wawancara
dibandingkan dengan data dari observasi dan dokumentasi. 3) Menguji kredibilitas data dengan
memeriksa data pada waktu yang berbeda. Misalnya, hasil wawancara pada pagi hari dibandingkan
dengan hasil wawancara pada siang hari. Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik triangulasi hal tersebut merupakan bagian dari kriteria derajat kepercayaan.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber.

Teknis Analisis Data Penulis menggunakan analisis informasi deskriptif, yang memerlukan
penjelasan informasi sebagaimana adanya terlebih dahulu dan kemudian melakukan analisis
deskriptif, untuk memperoleh gambaran dari data yang sudah tersedia. Dalam hal ini, sumber teks,
wawancara, dan pengamatan cermat digunakan dalam upaya mengumpulkan informasi. Peneliti
menarik temuan berdasarkan realitas penyelidikan mereka.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Peran Guru Akidah Akhlak

Peran guru Akidah Akhlak (pendidikan agama Islam tentang keyakinan dan akhlak) sangat
penting dalam membentuk karakter dan spiritualitas siswa. Guru Akidah Akhlak bertanggung
jawab untuk mengajarkan ajaran Islam yang berkaitan dengan akidah (keyakinan) dan akhlak
(perilaku). Mereka memberikan pemahaman tentang konsep-konsep dasar agama seperti tauhid
(keyakinan kepada Tuhan), rukun iman, dan rukun Islam, serta nilai-nilai moral yang baik dalam
kehidupan sehari-hari Guru Akidah Akhlak di MTsN 3 Lampung Utara menghubungkan ajaran
agama dengan situasi kehidupan siswa. Mereka memberikan pemahaman kepada siswa tentang
bagaimana nilai-nilai agama dapat diterapkan dalam aktivitas sehari-hari, misalnya dalam
bersikap kepada teman, keluarga, atau dalam menjalankan kewajiban agama seperti shalat dan
puasa. Seperti yang dijelaskan oleh kepala sekolah MTs N 3 Lampung Utara beliau menjelaskan
bahwa:

Sebagai kepala sekolah, kami mendorong penggunaan berbagai strategi yang relevan dengan
perkembangan zaman. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran sangat penting, seperti video,
aplikasi Islami, dan platform pembelajaran online yang membantu siswa belajar secara lebih
fleksibel. Selain itu, kami memastikan materi yang diajarkan selalu disesuaikan dengan kondisi
dan kebutuhan siswa di era digital ini. Pembentukan karakter Islami juga menjadi prioritas utama
dengan melibatkan orang tua dan masyarakat agar nilai-nilai yang diajarkan bisa diterapkan di
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luar sekolah. Evaluasi pembelajaran juga dilakukan secara terus-menerus agar pengajaran bisa
selalu di_t_inggckin sesuai kebutuhan zaman.

~ LAMPUNG UTARA
: a

A

Sebagai seorang guru Akidah Akhlak di MTsN 3 Lampung Utara, penting untuk memastikan

bahwa nilai-nilai akidah dan akhlak yang diajarkan tetap relevan dengan tantangan yang dihadapi
siswa di era modern. Melalui pendekatan yang menghubungkan ajaran agama dengan kehidupan
sehari-hari, penggunaan teknologi secara bijak, dan penerapan metode pembelajaran yang
interaktif, siswa diharapkan dapat memahami dan mengamalkan ajaran Islam dalam menghadapi
permasalahan sosial dan moral di zaman digital. Sebagai teladan, guru juga harus menunjukkan
akhlak yang baik agar siswa dapat mencontoh dan menerapkannya dalam kehidupan mereka.
Dengan demikian, siswa dapat menjadi generasi yang beriman, berakhlak mulia, dan mampu
menghadapi tantangan zaman dengan bijaksana. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh
kepala sekolah MTsN 3 Lampung Utara, beliau menjelaskan bahwa :
Sebagai kepala sekolah, kami selalu berusaha untuk memastikan bahwa pembelajaran akidah dan
akhlak disesuaikan dengan perkembangan zaman, terutama dengan adanya tantangan teknologi
dan media sosial yang mempengaruhi siswa. Kami memberikan pemahaman kepada siswa bahwa
nilai-nilai Islam tidak hanya untuk kehidupan di dunia nyata, tetapi juga bisa diterapkan dalam
dunia digital mereka. Misalnya, nilai-nilai seperti menjaga etika dalam berkomunikasi melalui
media sosial dan bersikap santun terhadap sesama pengguna internet. Kami juga
mengintegrasikan pembelajaran akidah dan akhlak dengan isu-isu yang relevan dengan
kehidupan siswa di era digital, seperti pengaruh konten negatif di internet. Dengan pendekatan
ini, siswa dapat lebih memahami dan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-
hari mereka
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guru Akidah Akhlak di MTsN 3 Lampung Utara tidak hanya mengajarkan pengetahuan agama
tetapi juga memberikan bimbingan dalam pembentukan karakter, mengatasi tantangan hidup,
serta membantu siswa dalam pengembangan spiritual mereka. Dengan pendekatan yang penuh
kasih sayang dan perhatian, guru dapat membimbing siswa untuk tumbuh menjadi individu yang
berakhlak mulia, beriman kuat, dan siap menghadapi tantangan zaman dengan bijaksana.

Berdasarkan data observasi, wawancara dan dokumentasi yang dilakukan penulis di MTs N 3
Lampung Utara, dapat disimpukan bahwa guru pendidikan akidah akhlak dalam pembentukan
karakter islami telah dilakukan dengan baik sebagai penekanan pada pembelajaran Akidah
Akhlak di sekolah mencakup beberapa aspek penting yang bertujuan untuk mengembangkan
karakter Islami siswa dalam menghadapi tantangan zaman, terutama di era digital. penggunaan
teknologi seperti video, aplikasi Islami, dan platform pembelajaran online sangat penting untuk
meningkatkan fleksibilitas belajar siswa. Materi disesuaikan dengan kebutuhan zaman, dan
pengajaran disertai dengan evaluasi berkelanjutan untuk memastikan pembelajaran relevan dan
efektif. Dalam hal Pembentukan karakter Islami menjadi prioritas utama dengan melibatkan
orang tua dan masyarakat agar nilai-nilai yang diajarkan dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari, baik di sekolah maupun di luar. Hal ini dilaksanakan dengan kegiatan sosial dan
pengabdian masyarakat yang mengaplikasikan prinsip-prinsip Islami

Guru Akidah Akhlak berperan penting dalam menyampaikan materi dengan cara yang mudah
dipahami, menggunakan media digital, serta menjadikan dirinya sebagai teladan dalam perilaku.
Selain itu, guru juga berupaya mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari siswa
agar siswa dapat langsung mempraktikkannya. Sekolah memanfaatkan kegiatan ekstrakurikuler
seperti pengajian dan bakti sosial untuk memperkuat karakter Islami siswa. Selain itu, metode
pembelajaran berbasis proyek dan diskusi kelompok juga diterapkan agar siswa dapat
mengimplementasikan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan nyata.

Evaluasi tidak hanya dilakukan melalui ujian tertulis, tetapi juga melalui observasi langsung
terhadap perilaku siswa dalam kehidupan sehari-hari. Evaluasi ini mencakup partisipasi siswa
dalam kegiatan sosial, keagamaan, serta interaksi mereka dengan teman dan guru. Hasil evaluasi
digunakan untuk memberikan umpan balik yang membangun dan pembinaan lebih lanjut.

Tantangan terbesar dalam menanamkan karakter Islami kepada siswa adalah pengaruh negatif
dari media sosial dan lingkungan yang tidak mendukung. Oleh karena itu, guru dan pihak sekolah
bekerja sama dengan orang tua untuk memperkuat pendidikan karakter baik di sekolah maupun
di rumah. Siswa juga diajarkan untuk menjaga etika di dunia maya dan menghindari pengaruh
negatif teknologi. Sekolah memberikan penghargaan bagi siswa yang menunjukkan sikap Islami
yang konsisten, baik dalam prestasi akademik maupun perilaku sehari-hari. Melalui refleksi diri
dan diskusi mengenai penerapan akhlak dalam kehidupan sosial, siswa diharapkan dapat lebih
sadar dan termotivasi untuk terus mengamalkan nilai-nilai Islami.

Secara keseluruhan, pendekatan yang dilakukan di sekolah mengutamakan pendidikan karakter
Islami yang tidak hanya diberikan melalui teori, tetapi juga melalui praktik langsung dalam
kehidupan siswa. Hal ini dilakukan dengan menggunakan teknologi, melibatkan orang tua, serta
mendorong partisipasi aktif siswa dalam kegiatan sosial dan keagamaan. Evaluasi dilakukan
dengan cara yang holistik, memperhatikan perkembangan sikap dan perilaku siswa dalam
berbagai aspek kehidupan mereka.

Nilai Karakter Islami
Nilai karakter Islami siswa merujuk pada serangkaian perilaku, sikap, dan kebiasaan yang sesuai
dengan ajaran Islam yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari siswa. Nilai ini mencakup
etika, moral, dan akhlak yang diajarkan untuk membentuk pribadi siswa yang tidak hanya cerdas
secara intelektual tetapi juga memiliki kepribadian yang baik sesuai dengan tuntunan agama
Islam. Pendidikan karakter Islami bertujuan untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip agama dalam
aspek kehidupan siswa, baik di sekolah, rumah, maupun masyarakat. Hal ini tidak hanya
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mencakup pembelajaran teori agama, tetapi juga penerapan nilai-nilai agama dalam praktik
kehidupan sehari-hari.

Secara umum, pendapat para ahli menunjukkan bahwa nilai karakter Islami dalam pendidikan
berfokus pada pembentukan akhlak yang baik, pengamalan nilai-nilai agama dalam kehidupan
sehari-hari, serta integrasi antara pengetahuan agama dengan perilaku moral yang mulia.
Pendidikan karakter Islami bukan hanya bertujuan untuk menghasilkan individu yang cerdas
secara intelektual, tetapi juga memiliki akhlak yang luhur, yang mencerminkan ajaran-ajaran
Islam dalam setiap aspek kehidupannya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan berbagai pihak di sekolah (Kepala Sekolah, Waka
Kesiswaan, Guru, dan Tenaga Kependidikan), dapat disimpulkan bahwa sekolah memiliki
komitmen yang kuat dalam membentuk karakter siswa yang Islami, yang mencakup nilai-nilai
religius, disiplin, jujur, dan bertanggung jawab. Sekolah mengintegrasikan nilai-nilai religius
dalam semua aspek kegiatan, baik di dalam maupun di luar kelas. Materi agama seperti Akidah
Akhlak dan Figh diajarkan secara kontekstual dan relevan dengan kehidupan siswa.

Strategi utama yang digunakan untuk menanamkan nilai-nilai religius kepada siswa di sekolah
melibatkan integrasi pendidikan agama dalam berbagai aspek kegiatan sekolah, baik di dalam
maupun di luar kelas. Di dalam kelas, materi agama seperti Akidah Akhlak dan Figh
disampaikan dengan cara yang relevan dan sesuai dengan perkembangan usia siswa,
menggunakan metode diskusi dan pendekatan berbasis pengalaman. Siswa diajak untuk
memahami dan mempraktikkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari, dengan
menekankan pada pentingnya kejujuran, amanah, dan saling menghormati. Pendekatan ini
bertujuan agar siswa tidak hanya memahami teori agama, tetapi juga dapat mengamalkannya.

Selain itu, di luar kelas, sekolah menyelenggarakan berbagai kegiatan keagamaan yang
melibatkan siswa secara aktif. Kegiatan tersebut mencakup sholat berjamaah, pengajian, kegiatan
sosial, seperti berbagi makanan kepada yang membutuhkan, dan lomba-lomba yang berlandaskan
pada prinsip-prinsip agama. Sekolah juga mendorong siswa untuk terlibat dalam kegiatan sosial
yang berlandaskan nilai-nilai Islam, seperti membantu sesama. Dengan cara ini, siswa diharapkan
dapat menginternalisasi nilai-nilai religius secara menyeluruh. Kolaborasi dengan orang tua juga
sangat ditekankan untuk memperkuat pendidikan karakter religius di rumah

Tantangan utama yang dihadapi adalah pengaruh kuat dari dunia luar, terutama media sosial,
yang sering kali menyajikan nilai-nilai yang bertentangan dengan prinsip-prinsip agama. Siswa
sering terpapar dengan konten yang tidak sesuai dengan ajaran Islam, yang dapat mempengaruhi
pandangan dan perilaku mereka. Untuk mengatasinya, sekolah berusaha memberikan penguatan
melalui pendidikan agama yang konsisten dan relevan di dalam kelas dan kegiatan luar kelas.
Sekolah juga bekerja sama dengan orang tua untuk memantau perkembangan karakter siswa di
rumah dan memastikan mereka mendapatkan pengaruh positif.

Selain itu, tantangan besar lainnya adalah kurangnya konsistensi dalam pengamalan nilai-nilai
religius, baik di sekolah maupun di rumah. Beberapa siswa hanya mengikuti kegiatan keagamaan
di sekolah tetapi tidak mengaplikasikannya di luar sekolah. Untuk mengatasi hal ini, sekolah
menciptakan lingkungan yang mendukung pembentukan karakter Islami dengan mengadakan
kegiatan rutin seperti sholat berjamaah, kajian agama, dan kegiatan sosial. Sekolah juga
mendorong siswa untuk aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler yang berlandaskan pada nilai-nilai
Islami dan memberikan pembinaan intensif kepada siswa yang kurang konsisten dalam
mengamalkan ajaran agama. Kerja sama dengan orang tua juga sangat penting, di mana sekolah
sering mengadakan pertemuan untuk mendiskusikan perkembangan karakter siswa di rumah.

Tantangan lainnya adalah kecenderungan siswa untuk mengikuti tren dan norma yang ada di
luar sekolah, yang sering kali tidak sejalan dengan nilai-nilai Islam. Misalnya, siswa lebih tertarik
pada hiburan atau gaya hidup yang tidak mencerminkan nilai-nilai agama. Untuk mengatasi hal
ini, sekolah menekankan pentingnya membangun pemahaman yang mendalam tentang agama,
tidak hanya sekadar teori. Di dalam kelas, materi pelajaran selalu dikaitkan dengan kehidupan
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sehari-hari siswa, dengan penekanan bahwa agama adalah pedoman hidup yang relevan dalam
semua aspek kehidupan mereka. Sekolah juga mengadakan kegiatan keagamaan yang melibatkan
siswa secara aktif, sehingga mereka merasakan manfaat langsung dari penerapan nilai-nilai
agama.

Tantangan utama yang terakhir adalah pengaruh dari teman sebaya yang sering kali tidak
mendukung pembentukan karakter religius siswa, serta pengaruh negatif dari luar sekolah seperti
media sosial dan lingkungan sosial yang tidak selalu memberikan contoh yang baik. Untuk
mengatasi ini, sekolah menciptakan budaya yang mendukung nilai-nilai Islami melalui kegiatan
rutin yang berfokus pada pembinaan karakter, seperti sholat berjamaah, pengajian, dan diskusi
agama. Sekolah juga memberikan perhatian lebih kepada siswa yang tidak menunjukkan sikap
religius, dengan memberikan pembinaan khusus. Kerjasama yang erat dengan orang tua juga
dijalin untuk memastikan bahwa nilai-nilai agama diterapkan dengan baik di rumah. Dengan
membangun kolaborasi antara sekolah dan keluarga, diharapkan siswa dapat mengatasi tantangan
ini dan membentuk karakter religius mereka.

Strategi yang diterapkan untuk menanamkan karakter disiplin kepada siswa di sekolah
mencakup pendekatan yang holistik dan konsisten, baik di dalam maupun di luar kelas. Di dalam
kelas, kedisiplinan ditekankan melalui pengaturan waktu, kewajiban, dan tanggung jawab, seperti
datang tepat waktu, menyelesaikan tugas sesuai jadwal, dan menjaga ketertiban. Di luar kelas,
siswa dilibatkan dalam kegiatan seperti piket kebersihan dan upacara bendera, yang mengasah
kedisiplinan mereka. Guru memberikan contoh langsung dalam menjalankan tugas dengan
disiplin, dan sekolah menerapkan sistem penghargaan dan pembinaan untuk mendorong siswa
yang disiplin.

Namun, tantangan yang dihadapi termasuk pengaruh dari luar sekolah, seperti lingkungan
keluarga yang kurang mendukung kedisiplinan, serta pengaruh teman sebaya dan media sosial.
Untuk mengatasinya, sekolah menjalin komunikasi dengan orang tua dan memberi perhatian
khusus kepada siswa yang kurang disiplin. Pendekatan yang konsisten dan tegas di sekolah
diharapkan dapat membentuk kebiasaan disiplin yang baik di kalangan siswa.

Untuk menanamkan nilai kejujuran, pendekatan yang digunakan adalah dengan memberi contoh
langsung, menciptakan lingkungan yang mendukung kejujuran, dan mengadakan diskusi serta
kegiatan yang menekankan pentingnya kejujuran dalam kehidupan sehari-hari. Di kelas, guru
selalu mengingatkan siswa bahwa kejujuran adalah bagian dari akhlak yang harus dijaga. Sekolah
memberikan penghargaan kepada siswa yang menunjukkan integritas dan kejujuran, serta
menciptakan ruang bagi siswa untuk berbagi pengalaman dan mendukung satu sama lain dalam
menjaga kejujuran. Dengan cara ini, diharapkan siswa dapat menginternalisasi nilai kejujuran
dalam kehidupan mereka sehari-hari, baik di sekolah maupun di masyarakat.

Untuk menanamkan karakter tanggung jawab kepada siswa, sekolah mengedepankan
pendekatan yang melibatkan contoh langsung dari guru dan tenaga pendidik. Siswa diberikan
berbagai tugas dan tanggung jawab dalam kegiatan akademik, ekstrakurikuler, dan kegiatan
sosial, seperti menjadi pengurus kelas, petugas kebersihan, atau panitia acara. Selain itu, siswa
juga diajarkan tentang pentingnya tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari dan diberikan
evaluasi untuk memastikan pemahaman mereka tentang konsekuensi tindakan mereka.
Penghargaan diberikan kepada siswa yang menunjukkan sikap tanggung jawab, sementara umpan
balik konstruktif diberikan jika mereka gagal memenuhi tanggung jawab.

Tantangan utama yang dihadapi adalah kurangnya kesadaran diri siswa mengenai pentingnya
tanggung jawab dan pengaruh negatif dari lingkungan luar, seperti teman sebaya. Untuk
mengatasinya, sekolah bekerja sama dengan orang tua, memberikan tugas yang jelas dengan
batas waktu, serta mengadakan kegiatan yang meningkatkan rasa kepemilikan siswa terhadap
sekolah dan komunitas. Siswa juga diberikan pemahaman mengenai tanggung jawab dalam
konteks akhlak Islam dan diberi tugas mandiri untuk mengembangkan motivasi intrinsik mereka.
Bimbingan terus-menerus dan sesi konseling diadakan untuk membantu siswa mengatasi

215



kesulitan dalam menjalankan tugas mereka. Dengan pendekatan ini, diharapkan siswa dapat

mengembangkan karakter tanggung jawab secara bertahap.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Peran Guru Akidah Akhlak Dalam Pembentukan Karakter
Islami Siswa Kelas Ix Di Era Digital Pada Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Lampung Utara, dapat
disimpulkan bahwa madrasah dalam hal ini berhasil Dalam Pembentukan Karakter Islami Siswa Kelas
Ix Di Era Digital, melalui peran guru Akidah Akhlak dan penerapan karakter islami. Secara
keseluruhan, guru Akidah Akhlak di MTsN 3 Lampung Utara berperan penting dalam membentuk
karakter Islami siswa dengan menggunakan pendekatan yang mengintegrasikan teknologi, praktik
langsung, keterlibatan orang tua, serta evaluasi yang holistik terhadap perkembangan sikap dan
perilaku siswa di berbagai aspek kehidupan mereka. Secara keseluruhan, melalui pendekatan yang
melibatkan teknologi digital, kegiatan sosial, dan kolaborasi dengan orang tua, sekolah berupaya
membentuk karakter Islami yang kuat pada siswa. Siswa tidak hanya diajarkan nilai-nilai ini secara
teori, tetapi juga melalui praktik langsung yang relevan dengan kehidupan mereka di era digital.
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